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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menjelaskan 1) Kinerja keuangan pada PT. Taspen (Persero) Tbk dan PT. Bank Sinar Harapan Bali dan PT Bank Mantap sebelum dan sesudah terbentuknya Joint Venture, 2) Perbedaan kinerja keuangan pada PT. Taspen (Persero) Tbk dan PT. Bank Sinar Harapan Bali sebelum dan sesudah memiliki PT. Bank Mantap dilihat dari Rasio CAR, NPL, LDR ROE, ROA dan BOPO. Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan konsolidasi PT. Taspen  (Persero) Tbk dan PT. Bank Sinar Harapan Bali periode Triwulan II  2012 sampai dengan Triwulan IV 2017 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Terdapat peningkatan pada mean CAR, ROE,ROA, LDRdan BOPO sebesar 2,145%, 0,02,0,01%, 1.29% dan 1,41%. 2) Terdapat perbedaan tingkat CAR dan BOPO sebelum dan sesudah terbentuknya Joint Venture, sedangkan pada tingkat NPL tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah terbentuknya Joint Venture.
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Abstract
This research purpose to identify and explain 1) Financial performance PT Taspen, PT Bank Sinar Harapan Bali and PT Bank Mantap (Persero) Tbk before and after the formation of the Joint Venture, 2) The difference financial performance of PT Taspen (Persero) Tbk and PT Bank Sinar Harapan Bali before and after have PT. Bank Mantap with indicators CAR, NPL, LDR, ROE, ROA and BOPO. Source of data used the consolidated financial report of PT Bank Mantap (Persero) Tbk quarter II of 2014 until quarter IV of 2017. The results showed that 1) there is an increase in CAR,ROE,ROA,LFR and BOPO mean of 2,145%,0,02, 0,01, 1,29 % and 1,41 %. 2) There is a difference in level of CAR and BOPO before and after the formation of the Joint Venture, . There was no difference financial performance before and after the formation of the Joint Venture.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan industri di Indonesia diiringi dengan meningkatnya persaingan antar perbankan. Persaingan perbankan dapat diukur melalui kinerja keuangan perbankan. Kinerja keuangan dapat digunakan sebagai suatu alat untuk mengukur operasional perbankan, apakah sudah berjalan sesuai dengan rencana dan aturan atau belum. Kinerja keuangan perbankan juga dapat digunakan untuk bahan evaluasi perbankan dalam suatu periode tertentu. Kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan analisis laporan keuangan.
Laporan keuangan perlu dianalisis untuk dapat memudahkan pembaca memperoleh informasi keuangan suatu perbankan dalam periode	 tertentu.
Pentingnya keberadaan investasi dalam penyelenggaraan pemerintahaan jika dihubungkan dengan teori multiplier effect yang dikemukakan oleh John Maynard Keynes ( 1883-1946 ) adalah pertama, bahwa investasi mampu menciptakan pendapatan dan kedua investasi dapat memperbesar kapasitas produksi perekonomian dengan cara meningkatkan stock modal. Terjadinya multiplier effect akan menyebabkan terjadinya perubahan ekonomi kearah yang lebih dinamis yaitu terciptanya lapangan pekerjaan yang disebabkan oleh tingginya pendapatan masyarakat. 
Hal tersebut memberi pengaruh pada peningkatan kebutuhan masyarakat dan dibutuhkanya sumber-sumber produksi untuk memuaskan kebutuhan tersebut. Secara otomatis dibutuhkan pula sumber daya manusia untuk mengolahnya.
Pemberlakuan undang-undang penanaman modal yang ada diharapkan menjadi pemicu adanya multiplier effect bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan limpahan yang cukup baik dari dalam negeri maupun asing, yang tentu saja harus dilakukan dengan mempertimbangkan realitas peraturan perundang undangan yang lain secara menyeluruh baik pada lingkup nasional maupun daerah. Dalam tatanan pembangunan ekonomi yang paling dasar, keberadaan peraturan perundang undangan ini diharapkan dapat mengundang modal asing ke Indonesia.
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang sangat penting dalam perekonomian suatu negara. Salah satu bank umum yang baru ada di Indonesia hasil dari joint venture adalah bank Mantap yang mana Awalnya, PT. Bank Mantap bernama Bank Sinar Harapan Bali atau sering dikenal dengan sebutan  Bank Sinar, dan seiring dengan keluarnya izin dari OJK Regional 8 Bali dan Nusa TenggaraNo. 166/KDK.03/2015 pada tanggal 25 Juli 2015, 
maka PT. Bank Sinar Harapan Bali secara resmi berganti nama menjadi PT. Bank Mandiri Taspen Pos (Mantap).
Website resmi PT. Bank Mantap, menyatakan bahwa saham PT. Bank Mantap terbesar dimiliki oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan jumlah saham sebesar 58,25%, kemudian untuk PT. Taspen yaitu sebesar  40,40% dan sisa saham sebesar1,35% dimiliki oleh perorangan. Awalnya PT. Bank Sinar Harapan bali melakukan usaha konsentrasi sektor UMKM, namun setelah berubah nama menjadi PT. Bank Mantap berubah menjadi konsentrasi sektor UMKM dan Dana Pensiun.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk menilai kinerja keuangan PT. Bank Mantap (Persero) Tbk sebelum dan sesudah adanya joint venture dengan cara mengaanalisisis rasio keuangan, maka judul penelitian ini adalah PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PT BANK MANTAP  SEBELUM DAN SESUDAH ADANYA JOINT VENTURE.

KAJIAN PUSTAKA

1. Laporan Keuangan
Laporan Keuangan adalah laporan yang berisi informasi  keuangan sebuah organisasi. Laporan keuangan yang di terbitkan oleh perusahaan merupakan hasil proses akuntansi yang dimaksudkan sebagai sarana mengkomunikasikan informasi keuangan terutama kepada pihak eksternal.  Menurut  PSAK No. 1 Paragraf ke 7 (revisi 2012),“Laporan keuangan adalah suatu penyajia terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan dari suatu entitas” 
Menurut Munawir (2013: 5) pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi serta perubahan laporan ekuitas.
2. Rasio Keuangan
Rasio keuangan menggambarkan hubungan antar suatu jumlah yang lain. Setiap industry di Indonesia memiliki aturan dan pedoman tertentu tentang jenis dan tingkat rasionya. Rasio yang sangat diawasi bank adalah NPL dan CAR. Menurut PBI no 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum. Sedangkan ROA,ROE dan BOPO  merupakan ukuran untuk menilai tingkat profitabilitas atau laba.
a. Reurn On Equity (ROE)
Semakin tinggi tingkat ROE maka hal ini berarti semakin baik pula profitabilitas perbankan tersebut.

ROE= Net Income x 100%                               
                  Equity       
[bookmark: _GoBack]
b. Return On Asset (ROA)
Menurut Hanafi dan Halim ( 2007:172) ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. Pengukuran tingkat profitabilitas berdasarkan modal yang telah disetorinvestor dapat terlihat jelas dalam rasio ROE.
ROA merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset suatu bank, hal ini berarti ROA berfungsi untuk menilai seberapa besar kentungan bank dengan total aset yang telah dimilikinya. Tingginya tingkat ROA bank berarti semakin tinggi pula tingkat keuntungan bank tersebut. 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 
Berikut merupakan rumus ROA :

ROA  =  Laba Bersih Sebelum Pajak
                         Total Asset

c. Biaya Operasional Terhadap Pendapat Operasional (BOPO)
Perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional.Digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebgai perantara. Rasio ini diukur dengan menggunakan rumus :
 BOPO = Operating Expence  x 100 %
                                 Operating Income

d. Capital Adequancy Ratio (CAR)
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk menutupi kemungkinan kerugian di dalam kegiatan perkreditan dan surat –surat berharga. Rasio ini diukur dengan  menggunakan rumus :

CAR =     Equity Capital    x 100 %
                           Total Loans + Securities 

3. Joint Venture
Joint venture adalah suatu unit terpisah yang melibatkan dua atau lebih peserta aktif sebagai mitra. Kadang - kadang juga disebut sebagai aliansi strategis, yang meliputi berbagai mitra, termasuk organisasi nirlaba, sektor bisnis dan umum. 
Dan berikut ini adalah beberapa  definisi Joint Venture menurut para ahli yang telah penulis ambil dari beberapa sumber buku dan internet. Antara lain Menurut Peter Mahmud, joint venture merupakan suatu kontrak antara dua perusahaan untuk membentuk satu perusahaan baru, perusahaan baru inilah yang disebut dengan perusahaan joint venture.
Menurut Erman Rajagukguk, joint venture ialah suatu kerja sama antara pemilik modal asing dengan pemilik modal nasional berdasarkan perjanjian, jadi pengertian tersebut lebih condong pada joint venture yang bersifat internasional
Menurut Aprilia Nurul Cholifah (2014:118) dilihat dari sudut ekonomi, joint venture adalah suatu persetujuan diantara dua pihak atau lebih untuk melakukan kerjasama dalam suatu kegiatan. Sering kali, suatu joint venture dilakukan apabila perusahaan-perusahaan itu melalui teknologi yang saling melengkapi ingin menciptakan barang atau jasa yang akan saling memperkuat posisi masing-masing.
Dilihat dari pelaksanaanya saat ini, terdapat suatubentuk kerjasama joint venture yang membentuk badan hukum baru. 
Joint venture yang bersifat sementara, yaitu kerjasama usaha antara penanam modal asing dengan penanam modal dalam negeri dengan tidak membentuk badan hukum baru.
4. Bank
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak (Kasmir, 2013). 
Prof. G. M. Verryn Stuard dalam bukunya yang berjudul Bank Politik, memberi pengertian bahwa bank adalah suatu badan usaha yang bertujuan untuk memberi kredit, baik dengan uang sendiri maupun uang yang dipinjam dari orang lain, dan mengedarkan alat penukar berupa uang kertas dan uang giral.

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah termasuk  jenis penelitian studi literatur dengan mencari referensi teori yang relefan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan.Referensi teori yang diperoleh dengan jalan penelitian studi literatur dijadikan sebagai fondasi dasar dan alat utama bagi praktek penelitian ditengah lapangan.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).Lokasi penelitian yang penulis pilih adalah PT. Bursa Efek Indonesia karena BEI menyediakan laporan keuangan PT. Bank Mantap (Persero) Tbk yang dibutuhkan dalam penelitian melaui situs www.idx.co.id. Dengan mengambil data sekunder yang telah dipublikasikan pada periode 2012-2017.
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dengan mempelajari dengan literatur atau dokumen yang berhubungan dengan laporan keuangan perusahaan yang diteliti.Dalam penelitian ini data sekunder yang dibutuhkan berupa laporan keuangan masing-masing perusahaan perbankanyaitu PT. Bank Mantap (Persero) Tbk yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia yang telah dipilih sebagai sampel penelitian.
Data sekunder tersebut meliputi laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi perusahaan. Data tersebut terdapat pada laporan keuangan perusahaan yang dapat diperoleh disitus resmi BEI www.idx.co.id periode tahun 2012-2017, yakni laproan keuangan konsolidasi PT. Bank Mantap (Persero) Tbk periode Triwulan II 2012-Triwulan III 2017.

HASIL PENELITIAN

Analisis deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum. Berdasarkan analisis statistik deskriptif tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
[image: ]



Perkembangan CAR,NPL,LDR,ROA,ROE,BOPO
PT. Taspen Per Triwulan Tahun 2012 - 2014
	No 
	Tahun 
	CAR
	NPL
	LDR
	ROA
	ROE
	BOPO

	1
	2012
	6,0242
	0,0000
	0,5349
	0,0008
	0,0080
	0,1902

	2
	
	6,0242
	0,0000
	0,5349
	0,0008
	0,0080
	0,0273

	3
	
	6,0242
	0,0000
	0,5349
	0,0008
	0,0080
	0,0273

	4
	
	6,0242
	0,0000
	0,5349
	0,0008
	0,0080
	0,0273

	5
	2013
	3,0530
	0,0000
	0,5188
	0,1029
	0,0046
	0,1640

	6
	
	3,0530
	0,0000
	0,5188
	0,1029
	0,0046
	0,0273

	7
	
	3,0530
	0,0000
	0,5188
	0,1029
	0,0046
	0,0273

	8
	
	3,0530
	0,0000
	0,5188
	0,1029
	0,0046
	0,0273

	9
	2014
	1,4631
	0,0000
	0,2588
	0,0056
	0,0639
	0,1303

	10
	
	1,4631
	0,0000
	0,2588
	0,0056
	0,0639
	0,0273

	11
	
	1,4631
	0,0000
	0,2588
	0,0056
	0,0639
	0,0273

	12
	
	1,4631
	0,0000
	0,2588
	0,0056
	0,0639
	0,0273


Sumber : Data keuangan Taspen, 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai CAR pada PT. Taspen pada tahun 2012 mengalami penurunan yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 24,0968 turun menjadi 12.212 pada tahun 2013, kemudian dan mengalami penurunan lagi  pada tahun 2014 menjadi 5,8524, sehingga jika dirata – ratakan nilai CAR dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 3,5134, 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya fluktuasi dari tahun ketahun, jika dilihat dari yang telah ditetapkan standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat pengembalian dana(CAR) pada nasabah adalah minimal 8%. Hal ini memperlihatkan adanya penurunan kinerja PT. Taspen beberapa tahun terakhir.
Nilai NPL pada PT. Taspen tidak  mengalami fluktuasi selama tiga tahun terakhir yaitu 0,000 ini dikarenakan PT. Taspen dalam hal ini tidak menyalurkan kredit .begitu juga setelah adanya joint venture pada tahun 2015 sampai dengan 2017, 
ini menunjukan mampunya PT. Taspen sebelum maupun sesudah joint venture dalam mengelola kredit bermasalah.
Sedangkan untuk nilai LFR  pada PT. Taspen mengalami penurunan  yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 2,1396 turun menjadi 2,0752 pada tahun 2013   sedangkan pada tahun 2014 juga mengalami penurunan menjadi 1,0352. Hal ini memperlihatkan bahwa turunnya kinerja PT. Taspen dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuidnya, sehingga jika dirata – ratakan nilai LFR dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 1,0075.
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya fluktuasi dari tahun ketahun, yang jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu tingkat komposisi jumlah kredit yang diberikan terhadap nasabah dibandingkan dengan dana atau modal masyarakat yang ada adalah 78% - 94%.
Untuk nilai ROE pada PT. Taspen pada tahun 2012 hingga 2013 mengalami penurunan   yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 0,0032 turun menjadi 0,0025 pada tahun 2013, namun mengalami kenaikan  pada tahun 2014 menjadi 0,639, sehingga jika dirata – ratakan nilai ROE dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 0,2149. 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya fluktuasi dari tahun ketahun, yang jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat perbandingan antara laba bersih dengan modal sendiri pada bank adalah 5 sampai 12. Dalam hal ini 
Nilai ROA pada PT. Taspen mengalami penurunan berkala  yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 0,0032  mengalami kenaikan  menjadi 0,0416 pada tahun 2013, namun mengalami penurunan  pada tahun 2014 menjadi 0,0246, sehingga jika dirata – ratakan nilai ROA dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 0.0231 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya fluktuasi pada PT. Taspen dari tahun 2012 ketahun 2014, yang jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat perusahan dapat menghasilkan laba dengan menggunakan total asset yang dipunyai perusahaan  adalah minimal 0,5 – 1,25.
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai BOPO pada PT. Taspen mengalami penurunan berkala  yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 0,27 turun menjadi 0,24 pada tahun 2013, dan mengalami penurunan lagi  pada tahun 2014 menjadi 0,21, sehingga jika dirata – ratakan nilai BOPO dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 0,24 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya fluktuasi dari 2012 ketahun 2014, yang jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat  biaya operasional terhadap pendapatan operasional 94% - 96%. Hal ini menandakan PT. Taspen mempunyai kinerja yang cukup buruk dalam menghasilkan laba secara keseluruhan.

	No 
	Th
	CAR
	NPL
	LDR
	ROA
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	BOPO

	1
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	6,0242
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	0,5349
	0,0008
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	0,1029
	0,0046
	0,0273
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Dari tabel diatas dapat dilihat nilai CAR pada PT. Taspen pada tahun 2012 mengalami penurunan yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 24,0968 turun menjadi 12.212 pada tahun 2013, kemudian dan mengalami penurunan lagi  pada tahun 2014 menjadi 5,8524, sehingga jika dirata – ratakan nilai CAR dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 3,5134, 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya fluktuasi dari tahun ketahun, jika dilihat dari yang telah ditetapkan standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat pengembalian dana(CAR) pada nasabah adalah minimal 8%. Hal ini memperlihatkan adanya penurunan kinerja PT. Taspen beberapa tahun terakhir.
Nilai NPL pada PT. Taspen tidak  mengalami fluktuasi selama tiga tahun terakhir yaitu 0,000 ini dikarenakan PT. Taspen dalam hal ini tidak menyalurkan kredit .begitu juga setelah adanya joint venture pada tahun 2015 sampai dengan 2017, ini menunjukan mampunya PT. Taspen sebelum maupun sesudah joint venture dalam mengelola kredit bermasalah.
Sedangkan untuk nilai LFR  pada PT. Taspen mengalami penurunan  yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 2,1396 turun menjadi 2,0752 pada tahun 2013   sedangkan pada tahun 2014 juga mengalami penurunan menjadi 1,0352. Hal ini memperlihatkan bahwa turunnya kinerja PT. Taspen dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuidnya, sehingga jika dirata – ratakan nilai LFR dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 1,0075.
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya fluktuasi dari tahun ketahun, yang jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu tingkat komposisi jumlah kredit yang diberikan terhadap nasabah dibandingkan dengan dana atau modal masyarakat yang ada adalah 78% - 94%.
Untuk nilai ROE pada PT. Taspen pada tahun 2012 hingga 2013 mengalami penurunan   yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 0,0032 turun menjadi 0,0025 pada tahun 2013, namun mengalami kenaikan  pada tahun 2014 menjadi 0,639, sehingga jika dirata – ratakan nilai ROE dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 0,2149. 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya fluktuasi dari tahun ketahun, yang jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat perbandingan antara laba bersih dengan modal sendiri pada bank adalah 5 sampai 12. Dalam hal ini 
Nilai ROA pada PT. Taspen mengalami penurunan berkala  yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 0,0032  mengalami kenaikan  menjadi 0,0416 pada tahun 2013, namun mengalami penurunan  pada tahun 2014 menjadi 0,0246, sehingga jika dirata – ratakan nilai ROA dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 0.0231 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya fluktuasi pada PT. Taspen dari tahun 2012 ketahun 2014, yang jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat perusahan dapat menghasilkan laba dengan menggunakan total asset yang dipunyai perusahaan  adalah minimal 0,5 – 1,25.
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai BOPO pada PT. Taspen mengalami penurunan berkala  yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 0,27 turun menjadi 0,24 pada tahun 2013, dan mengalami penurunan lagi  pada tahun 2014 menjadi 0,21, sehingga jika dirata – ratakan nilai BOPO dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 0,24 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya fluktuasi dari 2012 ketahun 2014, yang jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat  biaya operasional terhadap pendapatan operasional 94% - 96%. Hal ini menandakan PT. Taspen mempunyai kinerja yang cukup buruk dalam menghasilkan laba secara keseluruhan. Kinerja Keuangan Sinar Harapan Bali  Sebelum Melakukan Joint Venture
Adapun data tentang perkembangan rasio keuangan Sinar Harapan Bali   tercatat pada laporan publikasi dari periode 2012 hingga 2014, secara umum dapat dilihat pada tabel berikut:
Kinerja Keuangan Sinar Harapan Bali
	No 
	Tahun 
	CAR
	NPL
	LFR
	ROA
	ROE
	BOPO

	1
	2012
	5,1675
	0,0195
	18,785
	0,5025
	2,6325
	21,6875

	2
	
	5,1675
	0,0195
	18,785
	0,5025
	2,6325
	21,6875

	3
	
	5,1675
	0,0195
	18,785
	0,5025
	2,6325
	21,6875

	4
	
	5,1675
	0,0195
	18,785
	0,5025
	2,6325
	21,6875

	5
	2013
	5,1400
	0,0135
	21,902
	0,5700
	2,4500
	21,4400

	6
	
	5,1400
	0,0135
	21,902
	0,5700
	2,4500
	21,4400

	7
	
	5,1400
	0,0135
	21,902
	0,5700
	2,4500
	21,4400

	8
	
	5,1400
	0,0135
	21,902
	0,5700
	2,4500
	21,4400

	9
	2014
	4,9225
	0,0009
	21,887
	0,5975
	1,3500
	21,4175

	10
	
	4,9225
	0,0009
	21,887
	0,5975
	1,3500
	21,4175

	11
	
	4,9225
	0,0009
	21,887
	0,5975
	1,3500
	21,4175

	12
	
	4,9225
	0,0009
	21,887
	0,5975
	1,3500
	21,4175



Berdasarkan tabel dapat disimpulkan rasio keuangan selama tiga tahun terakhir :
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai CAR pada PT. Bank Sinar Harapan Bali mengalami penurunan dari tahun 2012 hingga tahun 2014 yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 20,67 mengalami penurunan menjadi 20,56 pada tahun 2013, kemudian mengalami penurunan lagi  pada tahun 2014 menjadi 19,69, sehingga jika dirata – ratakan nilai CAR dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 20,30. 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya fluktuasi dari tahun ketahun, yang jika dilihat dari standar yang dikeluarkan Bank Indonesia yaitu dengan tingkat pengembalian dana pada nasabah adalah minimal 8%.
Hal ini memperlihatkan kurang baiknya kinerja PT. Bank Sinar Harapan Bali dalam menutupi kemungkinan adanya kerugian didalam kegiatan perkreditan dan surat – surat berharga.
Kemudian untuk nilai NPL pada PT. Bank Sinar Harapan Bali  jika dilihat dari laporan keuangan diatas masih masuk kategori baik, karna dalam standar Bank Indonesia untuk standar yang ditetapkan  yaitu dibawah 5%. Hal ini memperlihatkan kinerja PT. Bank Sinar Harapan Bali masih baik dalam hal kredit macet, yaitu 0,078 pada tahun 2012 turun menjadi 0,054, mengalami penurunan kembali pada tahun 2014 menjadi 0,009.  
Untuk nilai LDR  pada PT. Bank Sinar Harapan Bali mengalami kenaikan berkala  yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 75,014 naik pada tahun 2013 yaitu sebesar 87,608 namunmengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 84,356.  
Hasil penelitian diatas memperlihatkan  adanya sedikit fluktuasi pada LFR Bank Sinar Harapan Bali di tahun 2014, namun jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu tingkat komposisi jumlah kredit yang diberikan terhadap nasabah dibandingkan dengan dana atau modal masyarakat yang ada adalah 78% - 94%, PT. Bank Sinar Harapan Bali cukup baik akan hal ini.
Untuk nilai ROE pada PT. Bank Sinar Harapan Bali mengalami penurunan   yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 10,53 turun menjadi 9,81 pada tahun 2013, dan mengalami penurunan lagi  pada tahun 2014 menjadi 4,14, sehingga jika dirata – ratakan nilai ROE dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 8,16
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya fluktuasi dari tahun ketahun, yang jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat perbandingan antara laba bersih dengan modal sendiri pada bank adalah 5 sampai 12, PT. Bank Sinar Harapan Bali masih mampu memberikan keuntungan sesudah pajak.
Namun untuk nilai ROA pada PT. Taspen mengalami penurunan berkala  yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 2,001 naik menjadi 2,028  pada tahun 2013, dan mengalami kenaikan lagi  pada tahun 2014 menjadi 2,040, sehingga jika dirata – ratakan nilai ROA dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 2,023 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan mampunya PT. Bank Sinar Harapan Bali dalam memberikan laba sebelum pajak , yang dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat perusahan dapat menghasilkan laba dengan menggunakan total asset yang dipunyai perusahaan  adalah minimal 0,5 – 1,25.
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai BOPO pada PT. Bank Sinar Harapan Bali mengalami penurunan berkala  yaitu dimana pada tahun 2012 sebesar 86,72 turun menjadi 85,76 pada tahun 2013, dan mengalami penurunan lagi  pada tahun 2014 menjadi 85,68, sehingga jika dirata – ratakan nilai BOPO dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yaitu 80,06 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya fluktuasi dari tahun ketahun, yang dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat  biaya operasional terhadap pendapatan operasional 94% - 96%.

Kinerja Keuangan Bank Mantab Sesudah  Melakukan Joint Venture
Adapun data tentang perkembangan rasio keuangan Sinar Harapan Bali   tercatat padalaporan publikasi dari periode 2014 hingga 2017, secara umum dapat dilihat pada tabel berikut:
Kinerja Keuangan Bank Mantap (Ex PT. Bank Sinar)
	No 
	Tahun 
	CAR
	NPL
	LFR
	ROA
	ROE
	BOPO

	1
	2015
	285,39
	0,0037
	0,2588
	1,7596
	2,6724
	0,0273

	2
	
	285,39
	0,0037
	0,2588
	1,7596
	2,6724
	0,0273

	3
	
	285,39
	0,0037
	0,2588
	1,7596
	2,6724
	0,0273

	4
	
	285,39
	0,0037
	0,2588
	1,7596
	2,6724
	0,0273

	5
	2016
	536,48
	0,0013
	0,3218
	1,8242
	2,8846
	0,0248

	6
	
	536,48
	0,0013
	0,3218
	1,8242
	2,8846
	0,0248

	7
	
	536,48
	0,0013
	0,3218
	1,8242
	2,8846
	0,0248

	8
	
	536,48
	0,0013
	0,3218
	1,8242
	2,8846
	0,0248

	9
	2017
	681,77
	0,0009
	0,3129
	1,9930
	2,9333
	0,0035

	10
	
	681,77
	0,0009
	0,3129
	1,9930
	2,9333
	0,0035

	11
	
	681,77
	0,0009
	0,3129
	1,9930
	2,9333
	0,0035

	12
	
	681,77
	0,0009
	0,3129
	1,9930
	2,9333
	0,0035



Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan rasio keuangan selama tiga tahun terakhir :
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai CAR pada PT. Bank Mantap pada tahun 2015 mengalami kenaikan yang berkala yaitu dimana pada tahun 2015 sebesar 1141,56  naik menjadi 2145,92  pada tahun 2013, kemudian mengalami kenaikan  lagi  pada tahun 2014 menjadi 2727,08. Sehingga jika dirata – ratakan nilai CAR dari tahun 2015 sampai dengan 2017 yaitu 2004,85. 
Jika dilihat dari tabel diatas adanya kenaikan nilai CAR secara drastis, ini dikarenakan adanya tambahan modal berupa saham dari perusahaan induk milik pemerintah yaitu dari PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar 58,25% dan saham perorangan sebesar 1,35%. 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya kenaikan yang signifikan pada PT, Bank Mantap dari tahun ketahun, khususnya dalam memberikan kredit untuk menutupi kemungkinan kerugian dalam kegiatan perkreditan baik disektor UMKM maupun kredit pensiunan.  Kemudian jika dilihat dari yang telah ditetapkan standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat pengembalian dana(CAR) pada nasabah adalah minimal 8%. PT. Bank Mantap dalam Hal ini telah memperlihatkan adanya kinerja yang baik sebagai perusahaan hasil joint venture PT. Taspen dan Bank Sinar Harapan Bali.
Nilai NPL pada PT. Bank Mantap tidak  mengalami fluktuasi selama tiga tahun terakhir yaitu 0,0148 pada tahun 2015 turun menjadi 0,0052 pada tahun 2016 dan pada tahun 2017 mengalami penurunan kembali menjadi 0,0036 dalam hal ini PT Bank Mantap sangat baik dalam mengelola kredit bermasalah, ini dikarenakan adanya manajemen yang baik dari perusahaan perbankan induk PT. Bank Mandiri sebagai pemilik saham terbesar dari hasil joint venture, yang telah berpengalaman dalam mengelola kredit bermasalah.
Sedangkan untuk nilai LFR  pada PT. Bank Mantap mengalami kenaikan  yaitu dimana pada tahun 2015 sebesar 1,0352 naik menjadi 1,2872 pada tahun 2016 namun pada  tahun 2017 mengalami sedikit penurunan menjadi 1,2516. 
Hal ini memperlihatkan bahwa naik dan turunnya kinerja PT. Bank Mantap dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuidnya, sehingga jika dirata – ratakan nilai LFR dari tahun 2015 sampai dengan 2017 yaitu 1,1913 masih dalam kategori yang baik.
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya kenaikan yang fluktuatif dari tahun ketahun, yang jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu tingkat komposisi jumlah kredit yang diberikan terhadap nasabah dibandingkan dengan dana atau modal masyarakat yang ada adalah 78% - 94%.
Untuk nilai ROE pada PT. Bank Mantap  mengalami kenaikan yang fluktuatif dari tahun 2015 hingga 2017  yaitu dimana pada tahun 2015 sebesar 10,69 naik menjadi 11,54 pada tahun 2016, dan mengalami kenaikan lagi pada tahun 2017 menjadi 11,73, sehingga jika dirata – ratakan nilai ROE dari tahun 2015 sampai dengan 2017 yaitu 11,32. 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya kinerja yang baik dari tahun ketahun, yang jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat perbandingan antara laba bersih dengan modal sendiri pada bank adalah 5 sampai 12. Dalam hal ini PT. Bank Mantap diangka 11,32, hampir mencapai nilai maksimal yang ditetapkan Bank Indonesia. 
Nilai ROA pada PT. Bank Mantap mengalami kenaikan yang fluktuatif  yaitu dimana pada tahun 2015 sebesar 1,7596  mengalami kenaikan  menjadi 1,8242 pada tahun 2016, hingga tahun 2017 masih terlihat sangat baik, yaitu naik secara fluktuatif menjadi 1,9930, sehingga jika dirata – ratakan nilai ROA dari tahun 2015 sampai dengan 2017 yaitu 7,436
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya peningkatan yang sangat fluktuatif  pada PT. Bank Mantap dari tahun 2015 hingga tahun 2017, yang jika jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat perusahan dapat menghasilkan laba dengan menggunakan total asset yang dipunyai perusahaan  adalah minimal 0,5 – 1,25.
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai BOPO pada PT. Bank Mantap mengalami penurunan yang terfluktuatif  yaitu dimana pada tahun 2015 sebesar 0,4368  turun menjadi 0,1240 pada tahun 2016, kemudian pada tahun 2017 menjadi 0,0140, sehingga jika dirata – ratakan nilai BOPO dari tahun 2015 sampai dengan 2017 yaitu 0,1916.
Hasil penelitian diatas memperlihatkan adanya penurunan perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional untuk mengukur tingkat efisiensi dalam kegiatan operasionalnya dari 2015 hingga tahun 2017, yang jika dilihat dari standar Bank Indonesia yaitu dengan tingkat  biaya operasional terhadap pendapatan operasional 94% - 96%.
Hal ini menandakan PT. Bank Mantap mempunyai kinerja yang cukup baik dalam kegiatan operasionalnya. Yang mana jika semakin rendah nilai BOPO nya maka akan semakin baik bank tersebut dalam mencapai keuntungan yang maksimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada BAB IV dapat diambil beberapa kesimpulan berikut :
a. Hasil penelitian menunjukan adanya nilai yang fluktuatif terhadap kinerja keuangan PT. Taspen dan PT. Bank Sinar Harapan Bali sebelum melakukan  joint venture,dimana rata – rata nilai  CAR PT. Taspen adalah sebesar 3,5134, kemudian nilai LDR 1,0075, nilai ROE 0,2149, ROA 0,0032 dan BOPO 0,24, sedangkan untuk NPL tidak mengalami perubahan. 
b. Kemudian untuk PT. Bank Sinar Harapan Bali juga sama, yaitu adanya nilai yang berfluktuatif cenderung menurun. Dimana rata – rata nilai CAR PT. Bank Sinar Harapan Bali adalah sebesar 20,30, kemudian NPL 0,0090 LDR 75,014 ROE 0,816 ROA 2,023 dan BOPO 0,0080
c. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan mean yang sangat baik setelah melakukan joint venture baik itu CAR sebesar 200,485 NPL 0,0036 LDR 1,1913 ROE 11,32 ROA 7,436 dan BOPO 0,1916. Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa mean CAR NPL,LDR,ROE,ROA dan BOPO sudah jauh lebih baik setelah adanya joint venture.
d. Berdasarkan hasil uji beda berpasangan pada PT. Taspen dan PT. Bank Sinar Harapan Bali terhadap PT Bank Mantap, periode 2013 – 2017. Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan pada tingkat CAR, NPL, LDR, ROE, ROA dan BOPO, baik sebelum melakukan joint venture maupun sesudah terjadinya joint venture (Bank Mantap).

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan pada PT. Bank Mantap agar dapat mempertahankan dan lebih meningkatkan lagi kinerja keuangan peusahaan, sehingga dapat memberikan kontibusi positif terhadap PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT.Taspen dan para penanam saham.
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